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Pada bab ini, Penulis akan memberikan kesimpulan dan saran atas permasalahan yang

dibahas oleh Penulis.

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat oleh penulis, telah sampai pada kesimpulan bahwa
perjanjian hanya berlaku bagi orang atau subjek hukum atau pihak — pihak yang
membuatnya saja. Orang sebagai suatu individu jika sudah layak atau memenuhi
kriteria dapat melakukan perbuatan hukum dapat membuat perjanjian. Perjanjian secara
sadar dibuat dengan bebas, bebas di sini dapat memilih untuk membuat atau tidaknya
perjanjian, hendak memilih pihak mana yang hendak dipilihnya untuk membuat
perjanjian, bentuk dari perjanjian itu nantinya kelak bagaimana, cara membuat
perjanjian seperti apa, dan terakhir ialah isi dari perjanjian itu sendiri.

Pihak — pihak yang terlibat di dalam suatu perjanjian, dapat terjadi dengan tiga
pihak. Pihak ketiga di dalam KUH Perdata menjadi fokus di dalam pembahasan ini
ialah Pasal 1316 dan Pasal 1317. Akan tetapi, hubungan yang ada di dalam kasus,
berbeda dengan hubungan yang ada di dalam kedua pasal tersebut. Maka dari itu, Pihak
yang Menyewakan di dalam penelitian penulis tidak dapat diminta
pertanggungjawaban karena bukan pihak di dalam perjanjian berlangganan Wi-Fi yang
dilakukan oleh Penyewa dengan Pihak Ketiga. Dalam meminta pertanggungjawaban
harus terlebih dahulu dilihat apakah ada hubungan hukumnya di antara para pihak.
Pihak yang Menyewakan tidak memiliki hubungan hukum dengan Pihak Ketiga.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Penulis bermaksud memberikan
saran yang diharapkan berguna bagi masing — masing pihak dalam perjanjian sewa
menyewa serta ada keterlibatan pihak ketiga di dalamnya.

1. Bagi Pihak Yang Menyewakan
Saran yang dapat diberikan kepada orang atau individu yang berlaku sebagai pihak
yang menyewakan adalah pertama — tama memilih dengan bijak pihak yang hendak
ia pilih untuk melakukan perjanjian sewa menyewa tersebut. Maksudnya ialah,

dilihat dari seperti kesimpulan yang telah ditulis di atas, para pihak bebas untuk
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membuat perjanjian atau tidak. Dalam hal ini, pemilik rumah sebagai pihak yang
hendak menyewakan propertinya. Maka ia telah memenuhi untuk hendak membuat
perjanjian. Selanjutnya, bebas memilih mengenai pihak yang hendak dipilihnya
untuk membuat perjanjian bersama. Penting bagi pihak yang menyewakan untuk
dapat dengan berhati — hati ketika memilih calon Penyewa. Lebih baik memilih
calon Penyewa dari pertemanan atau setidaknya orang yang sudah kenal terlebih
dahulu. Saran lain yang dapat diberikan ialah dengan memperhatikan Penyewa,
mendengarkan keinginan dari Penyewa. Jika Penyewa hendak meminta izin perihal
membuat perjanjian berlangganan Wi-Fi dengan Pihak Ketiga, maka ada baiknya
jika Pihak yang Menyewakan mengetahui hal tersebut dan ikut terlibat di dalamnya.
Hal ini agar ketika tagihan atau apa pun yang berkaitan dengan Pihak Ketiga, Pihak
yang Menyewakan tidak kehilangan info atau kabar. Komunikasi serta hubungan di
antara Pihak yang Menyewakan dengan Penyewa pun dapat berjalan dengan baik.
. Bagi Pihak Penyewa

Saran yang dapat diberikan kepada pihak Penyewa adalah menerapkan prinsip
“bapak rumah yang baik”, maksudnya ialah memakai barang yang disewa tersebut
dengan baik selayaknya menggunakan barang milik sendiri. Selain itu, sebagai
Penyewa bertingkah laku yang baik dengan melaksanakan hak dan kewajiban yang
seharusnya. Jika hendak membuat perjanjian dengan pihak lainnya berkaitan
dengan barang yang disewa setidaknya izin atau memberi tahu kepada Pihak yang
Menyewakan. Menjadi pihak yang bertanggungjawab ketika telah melakukan suatu
hubungan hukum dengan pihak ketiga. Bagaimana kewajiban Penyewa seharusnya
kepada para pihak yang terlibat padanya. Setidaknya menjadi tidak memberi beban
tanggung jawab kepada pihak yang tidak seharusnya untuk memikul
tanggungjawab.

. Bagi Pihak Ketiga

Saran yang dapat diberikan kepada Pihak Ketiga di dalam penulisan ini selaku
pelaku usaha adalah dengan dapat memilih calon konsumennya dengan lebih teliti.
Maksudnya ialah, tujuan pelaku usaha di sini memang sesuai dengan tujuan
berusaha yaitu untuk mendapatkan keuntungan, sehingga tidak melupakan tujuan
utama dari berusaha itu sendiri. Saran yang dapat diberikan untuk pelaku usaha
yakni dengan tetap harus melibatkan Pihak yang Menyewakan perihal pemasangan
Wi-Fi di tempat atau rumah sewa. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi permasalahan

yang kelak akan muncul di kemudian hari.
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